
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

865

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW BERBANTUAN MEDIA
PhET SIMULATION TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Metaninda Permata Ayu1,Fitri Nuraeni2,Tiara Yogiarni3
1,2,3PGSD Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Purwakarta

1metaninda@upi.edu, 2fitrinuraeni@upi.edu, 3tiarayogiarni@upi.edu

ABSTRACT

Learning outcomes are very important to improve in the learning process, this is to
measure students' abilities during learning. The low learning outcomes of
elementary school students are the background for this research. The aim of this
research is to determine the effect of the jigsaw type cooperative model assisted
by PhET simulation media on student learning outcomes and to determine the
increase in student learning outcomes using the jigsaw type cooperative model
assisted by PhET simulation media compared to using the STAD type cooperative
model. The research method used was quasi-experimental with a non-equivalent
pretest-posttest control group design with a total of 62 students as subjects. The
instruments used are learning outcomes test instruments and documentation. The
results of data analysis show that the effect of the jigsaw type cooperative model
assisted by PhET simulation media on student learning outcomes was 54.4%. The
results of the n-gain test in the experimental class which used the jigsaw type
cooperative model assisted by PhET simulation media was 0.5553 while the
control class used the cooperative type model. STAD is 0.3298, which means that
students who receive science learning using the jigsaw type cooperative model
assisted by PhET simulation media are better than students who receive STAD
type cooperative learning. The researcher recommends that future researchers
focus on learning outcomes, especially on cognitive aspects.

Keywords: jigsaw type cooperative model, PhET simulation media, student
learning outcomes

ABSTRAK

Hasil belajar sangat penting untuk ditingkatkan pada proses pembelajaran, hal ini
untuk mengukur kemampuan siswa selama pembelajaran. Rendahnya hasil
belajar siswa sekolah dasar menjadi latar belakang pada penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe jigsaw
berbantuan media PhET simulation terhadap hasil belajar siswa dan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe jigsaw berbantuan media PhET simulation dibandingkan dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan desain non-equivalent pretest-posttes control
grup dengan jumlah subjek sebanyak 62 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu
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instrumen tes hasil belajar dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan
pengaruh model kooperatif tipe jigsaw berbantuan media PhET simulation
terhadap hasil belajar siswa sebesar 54,4% hasil uji n-gain pada kelas eksperimen
yang menggunakan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan media PhET
simulation sebesar 0.5553 sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD sebesar 0.3298 yang artinya siswa yang mendapat
pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan media
PhET simulation lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk
berfokus kepada hasil belajar terutama pada aspek kognit

Kata kunci: model kooperatif tipe jigsaw, media PhET simulation, hasil belajar
siswa

A. Pendahuluan
Pendidikan di Indonesia selalu

menghadapi perubahan yang sangat

signifikan, salah satu perubahan

pendidikan di Indonesia, menciptakan

kurikulum yang menyesuaikan pada

perkembangan zaman apalagi pada

saat ini kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi telah berkembang lebih

cepat, sehingga membawa pengaruh

globalisasi terhadap pendidikan pada

saat ini yang berhubungan dengan

teknologi dan pengembangan pada

abad 21. Kurikulum dirancang untuk

meningkatkan pendidikan yang tujuan

pembelajarannya mendapatkan hasil

berkualitas dan mudah dimengerti

oleh siswa untuk menggali potensi

ide pemikiran siswa, maka dari itu

cara berpendidikan yang efektif dapat

dilihat dari cara guru mengajar siswa,

disamping itu cara guru menilai siswa

dapat dinilai melalui pemahaman

pada materi yang disampaikan dan

melihat hasil belajar siswa. (Yandi

dkk., 2022). Pada kurikulum terdapat

mata pelajaran pokok yaitu Ilmu

Pengetahuan Alam atau biasa

disebut dengan IPA.

IPA adalah muatan ilmu yang

diterapkan pada tingkat sekolah

dasar, menelaah tentang lingkungan

alam dan hubungan antara makhluk

hidup dan lingkungannya (Anik dkk.,

2022). Melalui pelajaran IPA siswa

diharapkan dapat mengetahui yang

terjadi pada alam sekitar dan siswa

dapat menyelesaikan masalahnya

pada lingkungan sekitar, dengan guru

memberikan pembelajaran secara

langsung membuat siswa menjadi

tekun dan termotivasi untuk belajar

selain itu memiliki rasa keingintahuan

terhadap fenomena pada alam
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sekitar, hal ini dapat membantu siswa

menjadi aktif dan mendapatkan ilmu

pengetahuan serta bisa menciptakan

keterampilan yang mereka gemari

(Agustina dkk., 2022). Sejalan

dengan pendapat (Vitriani dkk., 2023)

pembelajaran IPA juga berhubungan

dengan fakta-fakta dengan fenomena

sehari-hari sehingga siswa dapat

mengaitkan konsep-konsep ilmiah

dengan pengalaman mereka sendiri,

untuk mengupayakan pembelajaran

IPA di SD harus didukung oleh guru

agar bisa menciptakan suasana

pembelajaran yang menarik hal ini

menjadikan siswa dapat berperan

aktif pada pembelajaran. Salah satu

materi dalam pelajaran IPA yaitu

mengubah bentuk energi.

Penerapan aktivitas proses

belajar mengajar pada pelajaran IPA

dapat dilihat dari hasil belajar

kognitifnya. Menurut mahmudi dkk

(2022) hasil belajar kognitif siswa

bisa merujuk ranah pengetahuan

yang memfokuskan aspek intelektual

yang melibatkan pengetahuan dan

perkembangan cara berpikir pada

manusia seperti keterampilan berpikir,

dan kemampuan menyelesaikan

permasalahan. Evaluasi hasil belajar

kognitif sering dilakukan melalui ujian,

tugas dan proyek, tentu saja dengan

ini dapat mengetahui perkembangan

siswa pada saat proses pembelajaran.

Dalam taksonomi bloom terbaru

bahwa dimensi proses kognitif

memiliki enam proses dimulai dari

yang mudah sampai tersulit yaitu

mengingat, memahami, menerapkan,

menganalisis, mengevaluasi dan

menciptakan.

Menurut kajian yang dilakukan

oleh Nur Laela (2018) pada saat ini

hasil belajar kognitif siswa masih

sangat rendah apalagi pada pelajaran

IPA, siswa kebanyakan pasif

sehingga kurangnya motivasi belajar.

Siswa memandang bahwa pelajaran

IPA itu sangat sulit dan tidak

menyenangkan, disamping itu ada

materi IPA yang bersifat abstrak

sehingga memerlukan pengetahuan

konsep yang lebih mendalam yang

membuat siswa merasa kesulitan

untuk memecahkan permasalahan

dalam kehidupan sehari-hari, selain

pada pelajaran IPA, siswa mengalami

kesulitan dalam menganalisis karena

kurangnya pemahaman konsep dasar

pada pelajaran IPA hal ini tentu saja

menjadi hambatan dimana siswa

kurang diberikan kesempatan untuk

bereksperimen yang tentu saja akan

berpengaruh terhadap pengalaman

pembelajaran yang belum cukup
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yang mengakibatkan kurangnya

pemahaman pada materi IPA, pada

kegiatan pembelajaran hanya sedikit

siswa yang bersemangat dan

memperhatikan pelajaran, untuk

siswa lainnya banyak yang sibuk

sendiri seperti mengobrol dengan

temanya. Sejalan dengan pendapat

Nuzulul Fitriana (2023) aspek lain

yang berpengaruh terhadap hasil

belajar kognitif siswa seperti

kurangnya penyesuaian model

pembelajaran dengan kebutuhan

individu siswa dan pembelajaran

hanya berpusat kepada guru saja

sehingga berpengaruh terhadap

siswa menjadi pasif. Hal ini

dikemukakan oleh Yudha dkk. (2020)

model pembelajaran konvensional

merupakan model yang digunakan

oleh guru dalam sehari-hari dalam

penyampaiannya hanya ceramah

saja tanpa melibatkan siswa hal ini

akan menyebabkan pembelajaran

menjadi monoton yang membuat

siswa akan merasa bosan dan

kurangnya keaktifan siswa dalam

kegiatan pembelajaran, selain itu

minimnya media pembelajaran yang

dimanfaatkan oleh guru yang

terjadinya penekanan pada siswa

dimana siswa harus memahami pada

teori tanpa adanya praktik. Dalam

proses pembelajaran biasanya guru

hanya menggunakan gambar dari

buku paket. Hal ini akan berdampak

terhadap hasil belajar kognitif dan

kegiatan siswa selama proses

pembelajaran belum memuaskan.

Melihat permasalahan tersebut

pada pembelajaran IPA memerlukan

perbaikan, dengan guru menguasai

keterampilan yaitu mewujudkan

kondisi belajar yang maksimal. Hal ini

guru harus mampu mengatur dan

mengkondisikan kelas dengan

suasana yang menyenangkan agar

tercapainya tujuan pembelajaran.

Selain itu, menurut pendapat Yanti

(2023) di dalam dunia pendidikan

guru memiliki kewajiban yang penting

dalam proses pembelajaran, guru

harus memperhatikan yang berkaitan

dengan proses belajar mengajar,

seperti gaya belajar yang beragam,

beragam dalam penggunaan media

pembelajaran dan bahan ajar

pengajaran, oleh sebab itu seorang

guru harus menyajikan materi

pelajaran yang baik kepada siswa,

terlebih lagi jika mengajarkan kepada

siswa jenjang sekolah dasar. Oleh

karena itu, guru harus menggunakan

model pembelajaran yang lebih

mengedepankan aktivitas siswa dan

memberikan peluang kepada siswa
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untuk meningkatkan potensinya.

Model pembelajaran yang dimaksud

yaitu model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw yang merupakan salah

satu model yang cocok diaplikasikan

dalam pembelajaran IPA dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

pada ranah kognitif.

Model kooperatif tipe jigsaw

menuntut siswa agar mempunyai

rasa tanggung jawab terhadap materi

yang siswa kuasai bukan hanya

mengetahui materi yang disampaikan

saja tetapi siswa harus mengutarakan

materi tersebut kepada teman atau

anggota kelompok lainnya (Sumarni

dan Wardani., 2019). Sedangkan

menurut Tahulending dkk. (2020)

model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw yaitu model yang dapat

melibatkan kolaborasi antar kelompok

dimana siswa memiliki peran masing-

masing untuk mencari informasi

mengenai materi yang dibagikan oleh

guru kemudian disampaikan kepada

teman atau anggota kelompok

lainnya sehingga akan menimbulkan

diskusi kelompok menjadi aktif. Hal

ini sejalan dengan Sihombing dkk

(2022) yang menjelaskan bahwa

model kooperatif tipe jigsaw saling

bergantungan satu sama lain, pada

model ini siswa memiliki kebebasan

untuk mengumpulkan materi yang

diajarkan. Maka, pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw bisa diterapkan

dikelas. Model ini melibatkan siswa

untuk berkolaborasi dengan teman

atau kelompok lainnya untuk bertukar

pikiran dan berbagi informasi.

Kelebihan dari model kooperatif

tipe jigsaw ini bisa meningkatkan rasa

tanggung jawab atas kerjasama

kelompok, memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengutarakan

gagasan secara luas dan mengasah

keahlian dalam komunikasi siswa.

Pemilihan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dalam

pembelajaran IPA bisa dilihat dari

antusias siswa dimana seluruh siswa

berperan aktif dan memiliki tanggung

jawab dan perannya masing-masing

untuk mencari informasi dan

mengutarakan materi kepada

anggota kelompok lainnya. Model

pembelajaran dilaksanakan dengan

kelompok kecil yang setiap

kelompoknya terdiri dari 4-6 orang,

didalam kelompok sangat beragam

yang memiliki keahlian akademik

yang beragam dan dari latar

belakang yang berbeda. Siswa

mudah mendapatkan informasi dari

temannya, mendapatkan kesempatan

untuk mengemukakan pendapat,
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siswa juga dapat mengembangkan

pola pikir yang kritis sehingga dapat

meningkatkan daya ingatan serta

munculnya pemikiran pada tingkat

tinggi siswa, proses pembelajaran

seperti inilah bisa memberikan

dampak terhadap hasil belajar

kognitif siswa. Selain model untuk

memecahkan permasalahan tersebut,

perlu adanya inovasi dari media

pembelajaran yang membantu proses

pembelajaran untuk meningkatkan

semangat belajar pada siswa.

Melihat kemajuan zaman yang

semakin cepat,Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi dalam kehidupan, maka

guru dituntut untuk mengembangkan

media pembelajaran yang interaktif

dengan memanfaatkan teknologi.

Media ini sangat penting digunakan

sebagai sarana yang dapat

mendukung seorang guru sebagai

alat untuk menunjang proses

pembelajaran siswa agar siswa tidak

merasa bosan. Apabila seorang guru

menyampaikan materi menggunakan

media pembelajaran yang menarik

maka materi yang disampaikan akan

mudah dipahami. Selain itu, membuat

siswa mampu mengembangkan

keterampilannya melalui media

pembelajaran. Dalam penelitian ini

media pembelajaran yang digunakan

yaitu menggunakan media PhET

Simulation, media ini sangat cocok

digunakan pada mata pelajaran IPA

materi bentuk dan perubahan energi.

Media PhET Simulation yang

digunakan yaitu pelajaran fisika

bagian Energy Forms and Changes.

Media ini memiliki ruang khusus

laboratorium untuk melakukan praktik

dalam pembelajaran IPA dengan cara

virtual, maka dari itu siswa bebas

dalam bereksperimen dengan

menggunakan media pembelajaran

interaktif hal ini bisa memudahkan

siswa dalam memahami materi serta

meningkatkan keaktifan terhadap

pelajaran (Novita dkk., 2023).

Sedangkan menurut Wicaksono dkk.

(2020) PhET merupakan media

pembelajaran yang bisa digunakan

oleh guru maupun peserta didik untuk

menyampaikan pelajaran. Media

PhET Simulation didalamnya terdapat

gambar yang bergerak sehingga

memiliki daya ketertarikan bagi siswa

sehingga media ini bisa digunakan

oleh siswa sebagai simulasi

pembelajaran IPA. Sejalan dengan

pandangan Fitriyanti dan Prastowo

(2022), PhET Simulation dapat

membantu terhadap pemahaman

fenomena lingkungan sekitar yang

didalamnya terdapat beberapa fitur
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yang tersedia seperti kimia, fisika,

biologi, matematika, dan ilmu

kebumian Sylviani (2020). Oleh

karena itu, media PhET Simulation ini

sangat cocok dan tepat digunakan

karena penggunaan media ini bisa

menjadikan pembelajaran yang

menarik dan efektif, tentu saja siswa

bisa melakukan praktikum secara

virtual hal ini akan membantu siswa

untuk memahami materi yang

diajarkan. Media ini sangat cocok

digunakan karena sudah sesuai

dengan potensi pada anak, selain itu

media ini juga sangat praktis, menarik,

dan sederhana.

Media PhET Simulation dapat

memfasilitasi siswa berperan aktif

dalam proses pembelajaran, jadi

siswa tidak hanya diam saja tetapi

siswa juga aktif dalam proses

pembelajaran seperti melakukan

eksperimen secara virtual, sehingga

siswa dapat mengamati secara

langsung yang terjadi pada hasil

eksperimen hal ini akan menjawab

pertanyaan dan menyelesaikan tugas

tersebut. Selain itu, dengan adanya

media ini dapat mengvisualisasi yang

bisa membantu siswa memahami

konsep IPA dengan baik hal ini akan

mengasah kemampuan siswa untuk

memecahkan masalah serta media

ini juga dapat menambah minat dan

motivasi siswa dan memiliki rasa

keingintahuan yang tinggi, dengan

menerapkan simulasi ini menjadi

salah satu media yang berharga bagi

gur dan siswa dalam memperkuat

pemahaman dan dapat meningkatkan

hasil belajar kognitif siswa. Hal ini

sesui dengan penelitian Winny

Sunfriska Limbong dan Barita Esman

Dabukke (2023) terdapat perbedaan

hasil belajar siswa. Pembelajaran

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw memiliki hasil

yang lebih baik dibandingkan dengan

menggunakan model pembelajaran

konvensional.

Selain itu ada juga penelitian

terdahulu menggunakan media PhET

Simulation yang dilakukan Taufan

Untung Wibowo Silitonga dan Venny

Karolina (2023) berdasarkan hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan hasil hasil belajar

antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

Jadi terdapat pengaruh penggunaan

PhET dengan hasil belajar peserta

didik pada materi bentuk dan

perubahan energi di kelas 5 SDN 33

Pontianak Utara.
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Berdasarkan latar belakang

masalah yang dipaparkan, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian

baru yang berjudul “Pengaruh Model

Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan

Media PhET Simulation Terhadap

Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini

diharapkan dapat membantu siswa

untuk mendapatkan pengalaman

belajarnya yang aktif, inovatif dan

kreatif sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar kognitif siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dan Jenis

penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah Quasi

Experiment. Desain pada penelitian

ini menggunakan Non-equivalent

Control Grup Design. Pada penelitian

ini melibatkan dua kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang

diberi treatment yang berbeda-beda.

Teknik Sampling yang digunakan

pada penelitian ini adalah purposive

samping, purposive sampling adalah

teknik penentu sampel dengan

pertimbangan atau kriteria tertentu.

Adapun kriteria yang dijadikan

sampel penelitian ini adalah sampel

masih aktif pada pembelajaran

disekolah. Maka dari itu sampel yang

akan diambil oleh penelitian ini

adalah siswa kelas IV yang berjumlah

62 siswa yang terdiri dari 2 kelas

yaitu kelas IV A dan IV B. Kelas IV A

merupakan kelas eksperimen yang

berjumlah 32 siswa dan kelas IV B

merupakan kelas kontrol yang

berjumlah 30 siswa. Untuk mengukur

hasil belajar siswa maka siswa kelas

IV A adalah siswa yang diajarkan

model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw dengan berbantuan media

PhET Simulation sedangkan kelas IV

B adalah siswa yang diajarkan model

pembelajaran konvensional berupa

model pembelajaran kooperatif tipe

make and match. Kelas IV A sebagai

kelas eksperimen dan kelas IV B

sebagai kelas kontrol.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Model Kooperatif Tipe

Jigsaw Berbantuan Media PhET

Simulation Terhadap Hasil Belajar

Siswa. Pada penelitian ini akan

membahas hasil temuan yang

dilakukan oleh peneliti selama tiga

kali pertemuan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Pada

penelitian ini berjudul Pengaruh

Model Kooperatif Tipe Jigsaw

Berbantuan Media PhET Simulation
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terhadap Hasil Belajar Siswa. Dalam

penelitian ini, peneliti memberikan

pembelajaran dengan menggunakan

model kooperatif tipe jigsaw

berbantuan media phet simulation

pada materi mengubah bentuk energi.

Pembelajaran dengan menggunakan

model kooperatif tipe jigsaw melalui 7

tahapan dalam setiap pertemuan

yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa, 2) menyajikan

informasi, 3) kelompok asal, 4)

kelompok ahli, 5) Tim ahli kembali

kepada kelompok, 6) evaluasi, 7)

memberikan penghargaan. Dari ke

tujuh sintaks dalam model kooperatif

tipe jigsaw berbantuan media phet

simulation tersebut memberikan

pengaruh terhadap hasil belajar

siswa dapat dilihat dari hasil analisis

menggunakan uji regresi linear

sederhana. Adapun hasil uji regresi

linear sederhana adalah 0.823 Hal itu

memberikan pengaruh positif

terhadap hasil belajar siswa serta

diperkuat oleh hasil uji koefisien

determinasi yang memberikan

pengaruh terhadap hasil belajar

sebesar 54,4 % Hal ini menunjukan

bahwa penggunaan model kooperatif

tipe jigsaw berbantuan media phet

simulation memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar siswa hal ini

memberikan kemudahan kepada

siswa untuk memahami materi

mengubah bentuk energi serta

45,6 % ada pengaruh faktor lain yang

mempengaruhi hasil belajar siswa

Pembelajaran menggunakan

model kooperatif tipe jigsaw

berbantuan media phet simulation

berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa yang sesuai dengan indikator

hasil belajar siswa yaitu mengingat

(C1), memahami (C2), menerapkan

(C3), menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5) dan mencipta

(C6). Hal ini dapat dibuktikan pada

tahapan menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa hal ini ketika guru

melakukan apersepsi dengan

pertanyaan pemantik hal tersebut

akan menjadikan siswa menjadi aktif

dan mengungkapkan pendapatnya

dalam proses ini akan membuka

kembali ingatan siswa serta

membangun pemahaman yang

mendasar terhadap materi yang akan

diajarkan sejalan dengan pendapat

yang dikemukakan oleh Taksonomi

Bloom (dalam mahmudi, dkk. 2022)

bahwa dalam proses mengingat

siswa diberikan kemampuan untuk

mengenali fakta-fakta atau gagasan

yang siswa utarakan, contohnya

ketika siswa diberikan pertanyaan
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pemantik mengenai manfaat sarapan

bagi tubuh kita, siswa yang berada

pada level ini akan menguraikan

dengan baik mengenai manfaat dari

energi, hal ini tentu saja akan

berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa dalam proses mengingat akan

membutuhkan memori dalam jangka

panjang, maka dari itu pada proses

ini akan berpengaruh terhadap hasil

belajar pada indikator mengingat.

Tahap menyajikan informasi

yang jelas kepada siswa dengan

menayangkan video pembelajaran

siswa dapat menjelaskan dan

mengungkapkan gagasannya apa

yang mereka pahami setelah

menyimak video pembelajaran selain

itu siswa juga dapat melakukan

simulasi menggunakan media phet

dengan merangkai elemen-elemen

yang ada pada media phet dengan

cara seperti ini melatih siswa dalam

menciptakan perubahan energi serta

siswa dapat menganalisis yang

terjadi pada perubahan energi

tersebut dengan menggunakan

media phet, sejalan dengan pendapat

taksonomi bloom (dalam Magdalena,

dkk. 2020) mengemukakan bahwa

memahami yaitu membentuk suatu

makna yang dapat disampaikan

melalui pesan-pesan pembelajaran

baik berupa lisan maupun tulisan,

pada bagian kegiatan pembelajaran

ini siswa bukan hanya mendengarkan

penjelasan dari guru saja tetapi pada

kegiatan ini siswa berperan aktif

belajar untuk menganalisis dan

merancang suatu elemen-elemen

yang ada pada media phet dalam

kegiatan ini pembelajaran akan lebih

bermakna sehingga siswa akan lebih

termotivasi untuk semangat belajar

yang tentu saja akan berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa

Pada kegiatan membagi

kelompok asal, siswa dibagi menjadi

4 kelompok, guru memberikan

penugasan meteri pembahasannya

yang berbeda-beda hal ini nantinya

akan didiskusikan bersama dengan

kelompok baru atau kelompok ahli,

jadi siswa yang mendapatkan materi

satu bertemu dengan siswa yang

membahas materi satu juga, siswa

yang membahas materi bertemu

dengan siswa yang membahas

materi dua, siswa yang membahasa

materi ketiga bertemu dengan materi

ketiga dan siswa yang membahas

materi keempat bertemu dengan

siswa yang membahas materi

keempat. Hal ini tentu saja akan

melatih siswa dalam memecahkan

masalah materi melalui tutor sebaya
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dengan pertukaran informasi antara

kelompok asal dan kelompok ahli

selaras dengan pendapat taksonomi

bloom dalam (Magdalena, dkk. 2020)

menyatakan menerapkan adalah

kemampuan untuk menyelesaikan

permasalahan dalam kediupan

sehari-hari, maka dari itu tentu saja

akan berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.

Kegiatan selanjutnya yaitu

evaluasi, pada kegiatan ini siswa

mengerjakan soal evaluasi hal ini

dilakukan untuk mengetahui

seberapa pemahaman siswa

menguasai materi yang disampaikan,

dalam proses ini sangat berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa pada

indikator evaluasi. Hal ini tentu saja

selaras dengan penelitian yang

dilakukan oleh Prima, dkk. (2022)

yang mengemukakan bahwa terdapat

pengaruh signifikan penggunaan

model kooperatif tipe jigsaw pada

Subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan

dengan hasil belajar siswa, dan

berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Uki, dkk. (2021)

menyatakan bahwa penggunaan

model kooperatif tipe jigsaw setiap

siswa diberikan tanggung jawab

terhadap penguasaan materi yang

akan disampaikan kepada anggota

kelompok dalam kelompoknya,

dengan ini menjamin keterlibatan

semua siswa dan memberikan

pengaruh positif terhadap hasil

belajar siswa Peningkatan Hasil

Belajar Siswa dengan Menerapkan

Model Kooperatif Tipe Jigsaw

Berbantuan Media PhET Simulation

Peningkatan terhadap hasil

belajar siswa dapat diperoleh dari

hasil penelitian secara deskriptif yang

disajikan pada tabel 4.1 mengenai

hasil deskriptif pretest dan posttest

pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang menunjukan bahwa

diperoleh hasil perhitungan deskriptif

untuk pretest pada kelas ekperimen

dengan skor terendah berada pada

angka 37 skor tertinggi berada pada

angka 75 nilai rata-rata berada di

angka 61,47 dan sedangkan data

pretest pada kelas kontrol memiliki

nilai terendah 37 dan nilai tertinggi 75

dan memiliki nilai rata-rata 57,60.

Perolehan hasil perhitungan deskriptif

untuk posttest pada kelas ekperimen

dengan skor terendah berada pada

angka 56 skor tertinggi berada pada

angka 100 nilai rata-rata berada di

angka 81,94 sedangkan data posttest

pada kelas kontrol memiliki nilai

terendah 56 dan nilai tertinggi 87 dan

memiliki nilai rata-rata 71,77 dari data
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di atas dapat disimpulkan bahwa nilai

rata-rata pada pretest dan posttest

baik kelas ekperimen maupun kelas

kontrol menunjukan hasil bahwa

kelas eksperimen lebih meningkat

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini

didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Hermi, dkk (2023)

menyimpulkan bahwa hasil belajar

siswa dengan menggunakan model

kooperatif tipe jigsaw berbantuan

media phet simulation lebih baik

dibandingkan dengan penggunaan

model kooperatif tipe STAD, selain itu

penelitian yang dilakukan oleh

Menurut Muna (2023) media

pembelajaran menggunakan PhET

simulation dapat meningkatkan hasil

belajar dalam mata pelajaran IPA.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang sudah

dilakukan mengenai pengaruh model

kooperatif tipe jigsaw berbantuan

media PhET simulation terhadap

hasil belajar siswa dapat disimpulkan

bahwa, 1) Terdapat pengaruh dalam

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

berbantuan media PhET simulation

terhadap hasil belajar siswa; 2)

Terdapat perbedaan penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw berbantuan media PhET

simulation dapat dijadikan sebagai

bahan pembelajaran yang aktif dan

kreatif sehingga memudahkan siswa

dalam menguasai materi.
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